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INTISAr

Latar Belakang: Stunting adalah i»asar cowgizi kronis dikarenakan asu, in
makanan yang tidak sesuai denjan ‘.ndar kebutuhan gizi. Stunting dap it
mengakibatkan hal buruk bagi " =hatan ¢ 1ak, terhambatnya perkembangan otak,
terhambatnya perkembangan moto:'~. dan terhambatnya pe w.nhuhan fisik.
Stunting merugikan bangsa <arena memuiiki produktivitas dan® < rd7san rendah.
Tujuan: Untuk mengetah i hb*,uny an antara usia ibu, paritas ¢an', ‘rak kelahiran
dengan kejadian stunting . ~da bali’a usia 0-59 bulan.

Metode penelitian: Jenis L ielitian ini adalah analitik chservusional dengan
rancangan case contro'. Popu asi dalam penelitian ini adalah se.uruh balita usia 0-
59 bulan yaitu seba yan 90 responden. Teknik >ngambiian sampel simple
random sampi. 2. Fesar sample yang di ambil .&a'ah se.27yak 154 sampel, yang
terdiri dari'/ /1y asc >.dan 77 kontrol. Instrumen y ng- .yuiakan adalah microtoise,
infatom« er, ki 2i2ner, dan WHO anthro. Analisis iata berupa distribusi frekuensi
dan Ui biveat chi square (X?-.

Hc il ¥asil analisis uji chisquare »enunjukan usia ibu P value 0,347 (p>0,05);
221,08, <Cl (0,58-2,73), buka  falor cesiko kejadian stunting, sedangkan
par' as F value 1,027 (p>0,05) OR:3,081 “.I: (0.312-30.29), bukan faktor resiko
'«jadian stunting, sedangkan ra.«'«2lciaran P value 1,257(p>0,05), OR:1,906
C. 0,60-5.97) : Bukan faktor reciko kejadian stunting. Faktor risiko kejadian
stunting adalah tinggi ¥ «dan ibLt p .0,005 (p<0,05); OR: 3,2 (1,37- 7,52), usia
balita P value 0,01 OF 3,3 59-7,14)

Kesimpulan :usia ibu, paritas dan jarak kelahiran bukan merupakan faktor risiko
terjadinya stuntiribada balita usia 0-59 bulan. Faktor risiko kejadian stunting
yang bermak:.a adala. adalah tinggi badan ibu dan usia balita.

Kata kunci Stur.ng Balita, Paritas, Usia Ibu, Jarak Kelahiran, Tinggi Badan Ibu.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stunting adalah masalah gizi . *c .o G..arenakan asupan ma @ion
yang tidak sesuai dengan standar <ebu .21 gizi, di mulai dari anak dai m
kandungan sampai umur. - tahun '). Menurut keputusan Kementerian
Kesehatan kegagalar™ mencapal  pertumbuhan ditan i d<ngan hasil
pengukuran tinggi be 'an merarut umur (TB/U) atac «ciang badan menurut
umur (PB/U)-D1 anvers kan Z-score < -2 SI sampai der.gan -3 SD pendek
dan >-3 .9 <angat pendek, kejadian ¢ uitina yoiupakan dampak dari
kek( angz.. g'=* yang cukup lama, dari awal <onsepsi sampai umur 2 tahun.
Merurut v 'HO stunting di peno=mihi oleh beberapa faktor seperti faktor ibu
(mci=rnal faktor) dan lingkur.j=0.. Fal (or dari ibu seperti gizi buruk pada
masa kehamilan, kesehai n ric..ial ibu, kehamilan usia dini, kelahiran
premature, jarak k7.a. iran yar 3 pendek (2) (3) (4).

Stunting dapat mengakibatkan hal buruk bagi kesehatan anak, baik
jangka rendek nraupun jangka panjang. Dampak buruk jangka pendek
sepe'.. werham’atnya perkembangan otak, terhambatnya perkembangan
mi*ar'K, ternambatnya pertumbuhan fisik, dan metabolisme terganggu. Untuk
“angka» panjang stunting mengakibatkan : penurunan prestasi belajar,

peaurunan kognitif, menurunkan produktivitas pada usia dewasa, dan sangat

rentan terhadap resiko infeksi (2) .



Stunting juga merugikan bangsa karena ang «rang s:inting memiliki
produktivitas dan kecerdasan yang rendeh kogi df dan psikomotrik
terhambat. Menurut penelitian lekasan ngsit. < nenjelaskan bahwa an7.\
stunting memiliki 1Q lebih rendah di «2n /.y wiak yang tidak stuntir (%)
Anak yang tumbuh tidak sesuar pro’ ccinal  menyebabkan kecerda an
intelektual di bawah rata r7.«. anak ya g tumbuh dengan normal. Maka anak
yang stunting tidak bita di harapkan untuk berprestasi, 1.2t *as’ SDM dapat
dilihat dari calon ger..xasi per.erus bangsa jika anak -.>mntayear kecerdasan
di bawah rata»2te, 'maka. .nak akan sulit bersaing di dunia pckerjaan (6)

De: ~ar-demikian stunting menjac .2°sala. - yang harus di tangani
sect A se’..oMenurut data riskesdas 201. angka stunting di indonesia
men<apal 37,2%. Prevalensi st=ting di dunia 2017 menunjukan sebesar
22,2270 (150,7 juta) jumlah scomiing d dunia kebanyakan berasal dari asia,
55% selebihnya dari afriva (v, Pada tahun 2017 WHO menempatkan
Indonesia di posic. .2 3 di " sia tenggara Dengan rata rata balita stunting
(36,4%). Pada tahun 2018 menurut Riset Kesehatan Dasar (riskesdas)
menunju’an pre alensi stunting di Indonesia sekitar 30,8% dengan 6,7%
sanr.. endek dn 16,9% pendek (2) . Pada tahun 2019 menurut hasil Survei
Sw i Gizi Balita Indonesia (SSGBI) mengalami penurunan menjadi 27,67%
+stapiangka ini masih diatas standar dari WHO dengan batas maksimal 20%
(r,. Untuk prevalensi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 19,8%

dengan tertinggi di Kabupaten Gunungkidul sebesar 31%, kabupaten Bantul



22,89%, Kabupaten Kulonprogo sebesar 22,65% '~n_ Kcu>upaten Sleman
14,7% (8).

Hasil studi pendahuluan menur ukka. <oahwa kabupaten Bant:.
menjadi salah satu dari 160 kota prioi.'3s poiwigaan stunting di indc caia
Dengan prevalensi 22,89% terting i ke~ Yogyakarta, yang memiliki L0
lokasi khusus (lokus) daera'. . *unting \ 2sa Argodadi menempati posisi kedua
dengan jumlah 72 bali*a menoalami stunting, jumlah anak -2t 1e'. 68 (9,83%)
dan sangat pendek Loriumlak 5 (0,72%). Desa Arg «wadi sonauri berada di
bawah nauncan. b skesmus Sedayu 1l Banttul,-Upaya-upayu yang di lakukan
pihak pusi.smis Sedayu Il adalah denga  wnombe.dyakan kader di setiap
pos; andu< o2t belum ada perhatian khusus ¢ :perti dibentuk LSM (Lembaga
Swa.ya ni.syarakat) terkait stunt=g.

Adapun komitmen dar.;'cmeri .tah dalam mencegah stunting yaitu
dibuatnya peraturan Peratt.an ' rec:den No0.42/2013 tentang gerakan nasional
percepatan perbai'a »qizi (¢ rnas PPG) dimana pemerintah menggandeng
masyarakat untuk lebih peduli terhadap stunting dengan prioritas di 1000
hari pertsuna ker.’dupan (1000 HPK). Ada juga peraturan yang di keluarkan
Mer." neseh?.an yaitu Peraturan Menteri Kesehatan No. 23 tahun 2014
ter " dengan perbaikan gizi yang berfokus pada akses pendidikan dan
“rformrasi gizi untuk memberikan stimulasi gaya hidup sehat. Semua program
in. di tunjukan untuk mengurangi kejadian stunting (9). Masyarakat
menganggap stunting hanya keadaan bertubuh pendek dan merupakan hal

yang biasa atau turunan dari orangtuanya. sehingga tidak ada upaya dari



masyarakat baik untuk mencegah maupun <.22naateinya, hal ini
mencerminkan minimnya pengetahuan masvarakat = :rhadap stunting (10)
(12).

Tingginya kejadian stunting . ‘L saww nasil dari tingginya ¢ «tar
faktor yang mepengaruhi seperti | 2rni «..2n dini. Menurut penelitian yc g
dilakukan oleh Larasati m<:. ~laskan Hahwa balita yang lahir dari ibu usia
remaja 3,86 lebih besur menaalamit stunting dibadingkai ‘= 02.1 anak yang
lahir dari ibu yang i =nikab di usia normal. Padea «ow.de.gai usia muda
memiliki emaaio; 2l masi labil & pengetahuan yang miniii untuk mengurus
anak, Ve apat berpengaruh pada | c.i'oku (2'ingga dalam praktik
emc ‘iona" pangasuhan tidak optimal sep rti pemberian  ASI, nutrisi,
Kebe sihar. diri dan kuantitas asuzon gizi pada anak (12).

Usia ibu yang direkomcn.asika . untuk kehamilan maupun persalinan
adalah 20-35 tahun. Keha nila’. «.vbawah 20 tahun adalah kehamilan yang
beresiko secara bivic s repro duksi belum optimal, peredaran darah menuju
serviks dan uterus masih belum sempurna. Hal ini dapat mempengaruhi
pemberiz. nutric’ dari ibu ke janin, beresiko mengalami anemia, gangguan
pert:i..>unan pa.a janin, prematuritas, gangguan persalinan, BBLR. Seorang
an.'“<yang 1ahir dengan BBLR akan tumbuh menjadi stunting penelitian
Yvarsini menjelaskan bahwa anak dengan riwayat BBLR beresiko 3,03 kali
leuth besar menjadi anak stunting (13). BBLR menjadi faktor tidak langsung

kejadian stunting. Sedangkan pada ibu yang sudah tua sudah mulai timbul

penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes mellitus, anemia. Fungsi



reproduksi mengalami penurunan kesehatan sehin’.g>.dap.: mempengaruhi
janin intra uteri JUGR, menyebabkan BBLR..menga: mi penyakit obstetric,
dan dapat terjadinya komplikasi (14) (12).

Paritas adalah faktor yang penw.a ccoagatl penentu nasib ibu € -oma
masa kehamilan dan persalinan. IL 1 ya'.yn2rnah melahirkan anak lebih ¢ ri
3 kali beresiko melahirkan .. i denge ¥ BBLR, kondisi kesehatan ibu mulai
menurun, Rahim suda'. melemah karena kerusakan dindi ..« 2p-oulun darah
uterus akibat kehamiic > berul=ag. Hal ini akan memy -..g2rutl’ nutrisi ke janin
dan dapat men:ei 2hkan « an meningkatkan BB! R (14).

Jarc'« kiiahiran sebagai pertimbar «.tintu 2 <inenetukan kehamilan
yan_ . per..oe-dan selanjutnya. Memerlu. an waktu 2-3 tahun untuk
Mer perbc ki persedian dan ergan- organ reproduksi agar siap untuk
bercnvrduksi kembali. Akibar ©.ak ying terlalu dekat akan menyebabkan
ketidakmampuan cadangai nu*.1s.“pada ibu sehingga pada masa kehamilan
menyebabkan kor'p.'zasi, pe tumbuhan janin terganggu, prematuritas, dan
kematian (15).

P_ruasarran uraian latar belakang dengan tingginya kejadian stunting
di Imainesia dar. desa Argodadi sebagai daerah lokus stunting. Serta masih
ba. 2 \nya usia kehamilan beresiko berjumlah 21 orang dan paritas beresiko
Yerjuriah 7. Dampak stunting yang merugikan kesehatan anak maupun
Keugian ekonomi bangsa. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Usia Ibu, Paritas Dan Jarak Kehamilan Dengan Kejadiaan

Stunting Pada Balita Usia 0-59 Bulan Di Desa Argodadi Sedayu Bantul”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang maka penu. > mermuskan masalah

penelitian yaitu “Apakah terdapat huburjan ¢2*ura usia, paritas dan jars.

kelahiran dengan kejadian stunting p d¢ oo usia 0-59 bulan dit o222

Argodadi Sedayu Bantul? ”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

a.

Untuk mengete. i hub'igan usia Ibu dengan -.oian stuating di Desa
Argoda7i scdayu F antul
Unuw 2 mengetahui hubungan paritas uenaan ', 2 adian stunting di Desa
Arr a7 sedayu Bantul
Unu.k mengetahui hubuns=n jarak kelahiran dengan kejadian stunting

Ji Desa Argodadi seday.. = untul

2. Tujuan Khusus

a.

Untuk mere.chui gar baran presentase kejadian stunting di balita di
Desa Argodadi Sedayu Bantul.

UZiuk nyongetahui gambaran presentase usia ibu pada responden
enelitiar .

Untuk mengetahui gambaran presentase paritas ibu balita pada
responden penelitian.

Untuk mengetahui gambaran presentase jarak kelahiran anak pada

responden penelitian.



e. Untuk menganalisis usia sebagai faktor rest" c:'.eian.2n stunting pada
balita.
f.  Untuk menganalisis paritas seba¢ai fai 'z, resiko kejadian stuntiry
pada balita.
g. Untuk mengetahui jarak t=lan- . sebagai faktor resiko kejac an
stunting pada balita
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil »~ne tian ir« diharapkan dapat menambah kcpustakaan ilmiah
tentann “ukungan antara usia ibu, pe «oa.darnicrak kelahiran dengan
I siadia’. ctmung di balita Desa Argodadi & dayu Bantul.
2. Manfac Praktis
. Bagi Puskemas Sedayu
Hasil peneliti n ir. wipat digunakan sebagai sumber informasi
tentang hubun_ an antea usia, paritas dan jarak kelahiran dengan
kejadian stunting pada balita. Sehingga dapat dilakukan pencegahan
ter'.auap to tor resiko stunting.
b 2ayl Unix ersitas Alma Ata Yogyakarta.
Hasil ini dapat digunakan Sebagai referensi tambahan bagi
raahasiswa Universitas Alma Ata tentang hubungan usia, paritas dan

jarak kelahiran mempengaruhi kejadian stunting .



C.

d.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini sebagai sa

masukan yang berkaitan dengan top 'k st

dengan topik.

Bagi Responden

mencegah kejadiun s

é\’%) N

mber referensi atau

g atau yang hampir sa

Memberi ir&kZada orang tua responden, dalam
tunting

ngan mencegah fakt




Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Peneli‘.ian

No Nama Judul Hasil Pe’samaan Rarhed an
1. Nurul syuhada Pengaruh usia dan Pada penelitian ii.” Variabel independen ~ Popu'asi
2019 tingkat pendidikan menunjukan 7ua , 2nyaruk  usia
N Sarple

ibu terhadap
kejadian stunting
pada anak usia 24-59
bulan dikecamatan
pleret dan kecamatan
pajangan

Usia ibu O 1,28, dan

tingkat rCic*a." an ibu OR

1,714  erhar :n kejadian
stu.dng 7 uda balita usia
74-59 Lular.

Variabel depen. i,
kejadian stunting

Subjek penelitian:iv u
yano-memiliki anak
stu iting. 22 tidak
stui.ag

‘Vaktu penelitian

Penelitian dilaksanakan
di kecamatan pleret dan
kecamatan pajangan

Variabel independen
tingkat pendidikan ibu.

2. Dwi Agista
Larasati, 2018

Hubungan antara
Kehamilan Remaja
dan Riwayat
Pemberian ASI
Dengan Kejadian
Stunting pada Balita
di Wilayah Kerja
Puskesmas Pujon
Kabupaten Malang

riasil dari penelitian ir’
menunjukan hubunean
yang signifikan antara

kehamilan remaja dengan

kejadian stuntin

. Dependen sunting

V. Independen
kehamilan remaja

Populasi dan sample
penelitian

Variabel riwayat
pemberian ASI

Penelitian ini dilakukan
di puskesmas Pujon
Malang
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3. Nurul fajrina

2016

Hubungan Faktor
Ibu Dengan
Kejadian stunting
Pada Balita Di
Puskesmas Piyungan
Kabupaten Bantul

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kejadian stunting pada
balita adalah tingkat

pendidikan ibu (p =0.0 ).

usia ibu saat hamil (p =
0,034), tinggi badan ibu
(p=0,022), dan.~taw = gizi
ibu saat harm’t (p = 0,U.),
sementara .. 2k 'clahiran
tidak m_mi. <1, »tbungan
yang< ‘gnif* =m2'2ngan
kei.diar -unting (p =
7,062

V. iabel '_penden
,a 2k kelal. ran

Variabe® independen
«€). dian stunting

cubjek penelitian:ibu
yang memiliki anak
stunting dan tidak
stunting

Populasi
Sample
Wakt: = v.itian

wanlitic 1 a.1aksanakan
di r:skesinas Piyungan

Variabel dependen
tirgkat pendidikan ibu,
status gizi.

Sumber : (14), (12), (16)
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